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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan sebagai penyiapan warga negara diarSedragai suatu
kegiatan yang terencana untuk membekali peseri& dighr menjadi warga
negara yang baik. Pendidikan nasional bertujuan lmeetnk watak dan
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangkaerdaskan kehidupan
bangsa, membentuk peserta didik menjadi manusig lyariman dan bertaqwa
kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, beriloakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis. Tujuaudigi&an tertera pada
UU RI' nomor 20 Tahun 2003 tentardistem Pendidikan Nasional, yakni
sebagai berikut:

Pendidikan diselenggarakan dengan memberi ketedadanembangun

kemauan dan mengembangkan kreativitas peserta dadém proses

pembelajaran; Kedua, pendidikan diselenggarakan gaten

mengembangkan budaya membaca, menulis, dan berhibhayi

segenap warga masyarakat. Ketiga, pendidikan diggtgakan dengan

memberdayakan semua komponen masyarakat melalan pgsrta

dalam penyelenggaraan dan pengendalian mutu laysemaidikan.

Dalam proses pendidikan di lingkup persekolahamdaietya terdapat
beberapa unsur yang tidak dapat dipisahkan yakmi, giswa, bahan ajar, proses
belajar, hasil belajar, sarana dan prasarana betmda sistem manajemen

sekolah. Salah satu komponen penting pada proseshgegaran adalah

ketersediaan buku pelajaran yang sering disebut taks.



Ketersediaan buku teks yang bermutu dan memadaipalean instrumen
untuk menghasilkan keluaran pendidikan yang bernput@a. Pentingnya buku
teks sebagai sarana belajar tercermin dalam sembbyku adalah jendela
informasi dunia.

Buku merupakan salah satu unsur yang dapat dijadskenber materi
pembelajaran. Pembelajaran atau ungkapan yang leinal sebelumnya
“pengajaran” adalah upaya untuk membelajarkan sig@ageng, 1989).
Pembelajaran merupakan suatu kombinasi yang tersomliputi unsur-unsur
manusia, material, fasilitas, perlengkapan, dan sgdor yang saling
mempengaruhi dalam mencapai tujuan pembelajaranse®r pembelajaran
bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa secpt@nal agar siswa
mencapai tujuan yang diharapkan. Proses pembelagmeara keseluruhan dari
awal sampai akhir kegiatan harus dapat membangkigkavitas siswa sebagai
objek sekaligus sebagai subjek dalam pembelajaran.

Proses pembelajaran di persekolahan cenderung lbéeygantung pada
buku teks. Di dalam kelas, buku teks tidak sajajatipahan rujukan pokok bagi
siswa dalam belajar, melainkan juga menjadi actama bagi para guru di dalam
praktik pembelajaran. Dengan semakin besarnya daatarngan kepada buku
teks, maka tuntutan peningkatan mutu materi magguyajiannya juga semakin
besar.

Secara khusus masalah yang dihadapi oleh pendgiiala rendahnya
minat baca dari para siswa, sehingga buku teksnmbelimanfaatkan secara

optimal, karena siswa hanya menggunakan buku tekisk umengerjakan tugas,



atau apabila menghadapi ulangan, sedangkan gurggmeakan buku teks hanya
sebagai alat untuk memberikan materi pelajaran.gBemmemanfaatkan buku

teks, dimana terjadi pola belajar yang pada awabgrausat pada guru menjadi
lebih berpusat pada siswa. Karena melalui buku, teksva diharuskan mencari
informasi yang ingin diketahuinya, belajar memahaoatu bacaan, dan belajar
merefleksikan pemahamannya dalam bentuk tulisanrategkuman. Cara belajar
mereka tidak hanya mencatat dan mengandalkan psajelyang disimpulkan

oleh guru, tetapi mencari dan mengolah sendirirmési yang ada di dalam buku
teks.

Salah satu upaya meningkatkan kualitas hasil beldgpat ditempuh
melalui penggunaan strategi belajar mengajar yaagpa mengembangkan cara
belajar siswa aktif. Salah satu cara untuk melalsam kegiatan belajar siswa,
dapat dilakukan dengan pendekatan belajar melaku beks. Selain kemampuan
dasar untuk menyampaikan materi yang harus dinoléh guru, buku teks juga
dapat menentukan tingkat pemahaman siswa terhaad#yp gokok bahasan.

Pemahaman siswa tentang suatu bidang ilmu tidakgkmurterbentuk
dengan sendirinya. Demikian pula dengan pemaharedmdap buku teks.
Banyak guru yang menggunakan buku teks sebagai eumitama
informasi,penuntun untuk pembelajaran di kelas, sl@bpagai sumber inspirasi
mengembangan gagasan yang berkaitan dengan akpeitabelajaran.

Dengan siswa memiliki buku teks, guru dapat lebfektd dalam
penyampaian materi pembelajaran. Dengan adanya beks, guru hanya

menjelaskan inti dari pokok bahasan dan siswa hanggal melanjutkan dengan



cara membaca buku teks tersebut. Semakin baikt&sidduku teks maka semakin
sempurna pengajaran mata pelajaran yang ditunjandgsyku teks Pendidikan
Kewarganegaraan yang bermutu tinggi akan meningkakualitas pengajaran
dan hasil pengajaran Pendidikan Kewarganegaraseigr.

Salah satu misi PKn adalah membina peserta didijadewarga negara
yang baik dan melek politik dan hukum, yakni wargsgara Indonesia yang
memiliki kesadaran berbangsa, bernegara, sadahakadan kewajiban, diri dan
sesama, pemerintah dan negara, memahami, berk@ndinat dan mampu
membina serta menegakkan berbagai norma/hukum yaerpku dalam
kehidupan serta bertekad untuk mewujudkan citalo#idbangsa dan bernegara.
Fungsi PKn harus dinamis dan mampu menarik perhpgserta didik antara lain
dengan pembelajaran bermakna yang diharapkan dapagembangkan dan
menerapkan keterampilan intelektual dan partisipato

Dalam pembelajaran PKn khususnya kelas X terdapdialgai macam
materi, diantaranya adalah materi yang berkaitamgal® hukum. Pada Materi
tersebut semakin hari semakin berkembang. Diantaradalah Sistem Hukum
dan Peradilan Nasional, Penegakan dan PerlinduHgdvi serta Dasar negara
dan Konstitusi. Siswa dapat memahaminya antararetalui informasi yang
tertuang dalam buku teks. Oleh karena itu dirasgb@mu untuk mengetahui

bagaimana pembelajaran materi hukum yang disampailedalui buku teks PKn.



B. Rumusan Masalah

Masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagaikber “Apakah
Pembelajaran Materi Hukum yang disampaikan olehu guelalui Buku Teks
dapat meningkatkan pemahaman siswa?”

Dari rumusan masalah tersebut peneliti mengid&asfi masalah yang
lebih rinci dengan tujuan agar lebih terarah dgt@taksanaan penelitian.

Hasil identifikasi tersebut dituangkan dalam bernpektanyaan penelitian
sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep tentang hukum yang terdapat dalamteks PKn ?
2. Bagaimana tingkat pemahaman siswa terhadap mdatekum yang

disampaikan melalui buku teks PKn?

3. Bagaimana proses pembelajaran hukum melalui lrksiIRKn?
4. Apakah keunggulan dan kelemahan pembelajaran hukefalui buku teks

PKn?

C. Tujuan Pendlitian
1. Umum
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetajmbaran
mengenai proses pembelajaran materi hukum melakui teks.
2. Khusus
a. Untuk memperoleh informasi mengenai konsep tentarigim yang

terdapat dalam buku teks PKn.



b. Untuk memperoleh informasi mengenai tingkat geanaan siswa
terhadap materi hukum yang disampaikan melalkulieks?

c. Untuk memperoleh informasi mengenai proses pkyaiban hukum
melalui buku teks

d. Untuk memperoleh informasi mengenai keunggulan kislemahan

pembelajaran hukum melalui buku teks.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat bagi guru
a. Memberikan informasi mengenai pembelajaran mdtekum melalui
buku teks.
b. Memberi kemudahan pada pembelajaran Pkn dalam peagg sumber
belajar PKn yang efektif di kelas.
c. Memberikan masukan dalam memilih buku ajar yangvest untuk
proses belajar mengajar, khususnya dalam pembaiapaateri hukum.
2. Manfaat bagi siswa
Memberi kemudahan dalam belajar dan mengoptimalkaggunaan
sumber belajar PKn.
3. Manfaat bagi lembaga/ sekolah
Berfungsi sebagai upaya meningkatkan kualitas ptjaiban di sekolah

tersebut.



E. Anggapan Dasar

Menurut Rochman Natawidjaya dan H.A Moen Moesa {198B) yang
dimaksud dengan pembelajaran adalah “upaya pemmgabiterhadap siswa agar
siswa itu secara sadar dan terarah berkeinginauk urglajar dan memperoleh
hasil belajar sebaik-baiknya sesuai dengan keadaarkemampuan siswa yang
bersangkutan.

Buku sekolah khususnya buku pelajaran, merupakatiamestruksional
yang dominan peranannya di kelas. (Patrick, 188&u teks yang baik adalah
buku teks yang dapat dengan mudah di baca danahpaiteh siswa dan guru.

Menurut Tarigan (1986 :13) yang disebut buku edkalah buku pelajaran
pada bidang studi tertentu, yang merupakan bukudatayang disusun oleh para
pakar dalam bidang itu guna maksud-maksud danrtupsaruksional. Buku teks
biasa digunakan oleh guru dan siswa dengan tujustnkumempermudah
memahami pokok bahasan yang sudah digariskan dalakulum.

Pemahaman didefinisikan sebagai kemampuan untulgermerierhadap
materi. Hal ini biasa ditunjukkan dengan menerjekaahmateri dari satu bentuk
ke bentuk lain, dengan menginterpretasikan matarien{elaskan atau
merangkum), dan dengan memperkirakan tren masankhegaprediksikan

konsekuensi atau efek-efek (Bloom dan Gronlund614%.



F. Penjelasan Istilah

Telaah adalah penyelidikan, pemeriksaan. (Poerwadt 1986:1036).
Pembelajaran atau ungkapan yang lebih di kenaligebga “pengajaran” adalah
upaya untuk membelajarkan siswa (Degeng, 1989).

Pembelajaran adalah “upaya pembimbingan terhadamsagar siswa itu
secara sadar dan terarah berkeinginan untuk belaramemperoleh hasil belajar
sebaik-baiknya sesuai dengan keadaan dan kemamsjsunamyang bersangkutan.
(Rochman Natawidjaya dan H.A Moen Moesa 1991 :23)

Hukum adalah himpunan petunjuk hidup (perintahsah dan larangan)
yang mengatur tata tertib dalam suatu masyarakatsé@arusnya ditaati oleh
masyarakat yang bersangkutan, oleh karena pelamgga&tunjuk hidup tersebut
dapat menimbulkan tindakan oleh pemerintah ataguyssa masyarakat itu. (E.
Utrecht 1989 : 3)

Buku teks adalah buku yang dirancang untuk penggudakelas, dengan
cermat disusun dan disiapkan oleh pra pakar aldndaidang itu dan dilengkapi
dengan sarana-sarana pembelajaran yang sesuagm@an 8acon (1935) dalam
Wesley (1959:302). Sementara Lange (1940) dalam ley/e$1950:302)
menyatakan bahwa buku teks adalah buku standar/lpokok/ utama dan
suplemen tambahan.

Buku teks adalah buku pelajaran pada bidang stederitu yang
merupakan buku standar yang disusun oleh para mtam bidang itu guna

maksud-maksud dan tujuan instruksional. (Tarige861E8)



PKn adalah program pendidikan yang berintikan deaskpolitik yang
diperluas dengan sumber-sumber pengetahuan lainpgaitive influence
pendidikan, sekolah, masyarakat, orang tua keseyaudn diproses untuk
melatih pelajar-pelajar berpikir kritis, analitigrsikap dan bertindak demokrasi
dalam mempersiapkan hidup demokrasi dengan bedkadgada pancasila dan

UUD 1945 (Numan Somantri. 1976:54).

G. Metode dan Teknik Pendlitian
1. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode kualitatif
dengan studi deskriptif. Hal ini disebabkab olelku® permasalahannya
karena masalah-masalah yang akan diteliti memerlygd@ngamatan dan
penelitian yang secara mendalam. Dalam pelaksapaaalitian dibantu
dengan pedoman observasi, wawancara, studi literatan studi
dokumentasi.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. MenurBogdan dan
Taylor (Moleong, 1988 : 3 ) penelitian kualitatdaah “sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif betkada — kata tertulis atau
lisan dan pelaku yang dapat diamati”. Sedangkanumé&nS.Nasution,
“Penelitian kualitatif pada hakekatnya ialah mengamorang dalam
lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan merekaudada memahami

bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya
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Metode penelitian adalah suatu cara untuk memgepeagetahuan
atau memecahkan suatu permasalahan yang dihadapjl1984 : 54 )
peneliti ini menggunakan deskriptif analitis, keaenetode ini dipergunakan
untuk meneliti kejadian — kejadian yang sedang abgdung dan
berhubungan dengan kondisi pada masa sekarangrtiSegpedapat Nazir
(1983 : 63 ) mengatakan bahwa “penelitian deskrgitalah suatu metode
penelitian tentang kelompok manusia, suatu objelatus kondisi, suatu
sistem pemikiran ataupun suatu kejadian pada nekseasg.

Ciri — ciri umum penelitian deskriptif menurut Sananad yaitu :

a. Memusatkan penelitian pada pemecahan masalah yngaaa

masa sekarang, yaitu masalah yang aktual.

b. Data yang dikumpulkan mula — mula disusun, dijedask

kemudian dianalisis.

Sesuai dengan metode penelitian tersebut maka ifmelni
berusaha untuk memperoleh gambaran yang jelas m&ngembelajaran
materi hukum melalui buku teks PKn.

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik penelitian yang digunakan dalam penelitiam adalah
sebagai berikut :

a. Observasi adalah pengamatan yang dilakukanaséamagsung terhadap
objek penelitian. Dengan observasi kita memperagambaran yang
lebih jelas tentang kehidupan sosial yang suliedifgh dengan metode
lainnya. (Nasution, 1988 : 122).

b. Wawancara adalah percakapan dengan maksudtterpsicakapan itu

dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (ineswar) yang
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mengajukan pertanyaan dan yang diwawancara (ietg)jviyang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu. (Moleo®8g 1 135).

c. Studi dokumentasi adalah mencari data mendeiat hal atau variable
berupa catatan, transkip, buku — buku, surat kabajalah, prasasti dan
secagainya.(arikunto, 1993 : 202).

d. Studi literatur adalah mempelajari buku — bukumber untuk
mendapatkan data atau informasi teoritis yang lenhgan dengan

masalah yang diteliti.

H. Lokas dan Subjek Pendlitian

Lokasi penelitian bertempat di SMA 8 yaitu di jal&olontongan no. 3
Bandung. Dalam hal ini perlu terlebih dahulu digidan tentang apa subjek
penelitian itu. Menurut Nasution (1992 : 32 ) skbpeneliti adalah sumber yang
dapat memberikan informasi, disiplin secara purmsdan pertalian dengan
purposive atau tujuan tertentu. Pada penelitiarsuljek penelitian adalah guru

PKn dan siswa kelas X SMA 8 Bandung.



